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BAB II 
TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Peneliti Terdahulu 
Tambunsaribu (2013), dalam penelitiannya menggunakan bentuk data 
panel, yaitu gabungan dari data cross section dan time series. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel produktivitas tenaga kerja dan upah rill berpengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel pertumbuhan 
ekonomi tidak berpengaruh secarah signifikan. 
Buchari (2016), dalam penelitiannya menggunakan teknik analisis data 
panel yaitu chow test dan housman test lalu kemudian uji asumsi klasik. 
Peneletian ini menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sedangkan upah minimum tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau 
Sumatera. 
 Furqon (2014), dalam penelitiannya menggunakan analisis regresi 
berganda dengan pendekan OLS (ordinary least square). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa jumlah unit usaha dan PDRB berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan kerja, sedangkan upah minimum tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Saputra (2014), dalam penelitiannya menggunakan data sekunder, data 
time series dari tahun 1998-2013. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel jumlah unit usaha dan investasi berpengaruh signifikan positif terhadap 
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penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel upah minimum berpengaruh 
signifikan negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Azaini (2014), dalam penelitiannya metode yang digunakan adalah 
kuantitatif deskriptif dengan analisis regresi linier berganda. Dalam peneletian ini 
menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dan investasi berpengaruh 
signifikan secara positif terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan upah 
minimum berpengaruh signifikan negatif terhadap penyerapan tenaga kerja 
Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu pada 
variabel, alat analisis, waktu dan objek yang digunakan. Dalam penelitian ini 
menggunakan upah minimum, jumlah industri dan pendidikan di Bakorwil II 
Provinsi Jawa Timur tahun 2012 - 2017. 
B. Landasan Teori 
1. Tenaga Kerja 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketanagakerjaan yang tercantum dalam Bab 1 Pasal 1 Ayat 2 menyatakan, bahwa 
tenaga kerja merupakan setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang maupun jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun masyarakat. 
 Menurut Simanjuntak (2001: 2), tenaga kerja di artikan sebagai penduduk 
dalam usia kerja. Artinya tenaga kerja yang ada di Indonesia adalah penduduk 
yang usianya 15 tahun atau lebih, sedang usia di bawah 15 tahun di katakan bukan 
tenaga kerja. Tenaga kerja meliputi penduduk yang sedang bekerja maupun sudah 
bekerja, penduduk yang sedang mencari kerja dan penduduk yang melakukan 
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kegiatan seperti bersekolah maupun mengurus rumah tangga. Bersekolah, 
mengurus rumah tangga, dan pencari kerja meskipun tidak bekerja tetapi mereka 
secara fisik mampu ikut teribat dalam suatu pekerjaan.  
a. Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 
Teori permintaan tenaga kerja menjelaskan mengenai hubungan antara 
jumlah permintaan dengan harga. Artinya permintaan tenaga kerja merupakan 
hubungan dari tingkat upah dengan kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki 
pengusaha untuk dipekerjakan. Permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja 
berlainan dengan permintaan konsumen terhadap suatu barang maupun jasa. 
Seseorang membeli barang maupun jasa karena memberikan kepuasan terhadap 
pembeli, sedangkan pengusaha mempekerjakan seseorang dikarenakan seseorang 
tersebut membantu dalam memproduksi suatu barang maupun jasa guna dijual 
lagi kepada masyarakat. Dengan demikian bertambahnya permintaan tenaga kerja 
oleh pengusaha bergantung pada bertambahnya permintaan barang dan jasa oleh 
masyarakat. Permintaan tenaga kerja seperti itu disebut derived demand 
(Simanjuntak, 1998: 89).  
Kusnendi (2013: 6), menyatakan tumbuhnya angkatan kerja yang cepat 
akan menimbulkan beban tersendiri bagi perekonomian, yaitu perlu adanya 
perluasaan kesempatan kerja dan menciptakan lapangan pekerjaan baru. Apabila 
kesempatan kerja baru tidak bisa menampung jumlah angkatan kerja yang ada 
atau tambahan permintaan tenaga kerja lebih kecil dibandingkan dibandingkan 
penawaran tenaga kerja, maka jumlah pengangguran akan semakin bertambah di 
karenakan sebagian angkatan kerja tidak memperoleh pekerjaan. 
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Permintaan tenaga kerja umumnya ada keterkaitan dengan banyaknya 
tenaga kerja yang dibutuhkan oleh sutau perusahaan. Permintaan akan permintaan 
tenaga kerja di pengaruhi oleh beberapa faktor antara yaitu adanya perubahan 
tingkat upah akan berpengaruh pada tinggi rendahnya biaya produksi suatu 
perusahaan. Jika digunakan asumsi tingkat upah naik hal yang akan terjadi adalah 
sebagai berikut : 
1) Dengan meningkatnya upah akan berdampak pada naiknya biaya produksi 
perusahaan tersebut yang selanjutnya akan naik harga per unit produksi. 
Dengan kenaikan harga barang para konsumen akan mengurangi konsumsi 
barang tersebut atau tidak akan membeli barang tersebut. Hal itu 
berdampak pada perusahaan yang tidak mencapai target penjualan. 
Turunnya target produksi perusahaan tersebut berdampak pada 
pengurangan jumlah tenaga kerja. 
2) Perusahaan akan menggunakan teknologi mesin untuk produksinya 
menggantikan tenaga kerja yang sudah ada. Hal seperti ini akan dilakukan 
suatu perusahaan jika upah naik. Berkurangnya jumlah tenaga kerja akibat 
adanya teknologi mesin disebut efek subsitusi kerja. 
Jumlah permintaan tenaga kerja dalam suatu daerah merupakan jumlah 
permintaan dari seluruh perusahaan yang berada di daerah tersebut (Dn). 
Sedangkan penawaran tenaga kerja dalam suatu daerah merupakan jumlah 
penawaran dari semua keluarga yang ada di daerah tersebut (Sn). Jumlah 
penawaran (Sn) dan jumlah penawaran (Dn) di suatu daerah tersebut akan 
berpengaruh terhadap tingkat upah. Perpotongan antara penawaran dan 
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permintaan disebut titik ekuilibrium (E),  yang berfungsi untuk menentukan 
besarnya jumlah orang yang bekerja (Ln) dan tingkat upah yang berlaku (Wn) 
yang digunakan sebagai gambaran oleh pengusaha maupun keluarga di suatu 
daerah tersebut. 
Tingkat Upah 
 
Wn                              E 
 
 
0                       Ln                Penawaran dan Permintaan 
          Sumber: Simanjuntak 1998 h.106 
Gambar 2.1 Permintaan dan Pernawaran Tenaga Kerja 
b. Penyerapan Tenaga Kerja 
 Menurut BPS (2017), Banyaknya orang yang tertampung untuk bekerja 
disuatu unit usaha atau lapangan pekerjaan disebut penyerapan tenaga kerja. 
Penyerapan tenaga kerja akan menampung seluruh tenaga kerja jika suatu unit 
usaha yang ada mencukupi banyaknya tenaga kerja. Lapangan pekerjaan adalah 
suatu bidang usaha ataupun instansi dimana seseorang pernah bekerja atau bekerja 
disuatu usaha tersebut. 
Menurut Subri (2003:59), tenaga kerja adalah penduduk yang bekerja 
berusia 15-64 tahun atau jumlah penduduk didalam suatu negara yang 
memproduksi barang maupun jasa apabila ada permintaan terhadap kerja mereka 
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dan turut serta berpartisipasi dalam kegiatan yang tersedia. Berdasarkan 
pengertian diatas, bahwa tenaga kerja merupakan seseorang yang berada diusia 
kerja dan mampu melakukan pekerjaan memproduksi barang maupun jasa dan 
mengahsilkan upah untuk memenuhi kebutuhannya maupun kebutuhan 
masyarakat. 
Terdapat perbedaan antara permintaan tenaga kerja dengan jumlah tenaga 
kerja yang diminta. Permintaan tenaga kerja merupakan kesuluruhan hubungan 
antara berbagai tingkat upah dan jumlah orang yang diminta untuk dipekerjakan 
pada suatu perusahaan. Sedangkan jumlah tenaga kerja yang diminta lebih di 
tunjukkan kepada banyaknya tenaga kerja pada tingkat upah tertentu (Sukirno, 
2005 dalam Rizky, 2017). 
c. Pasar Tenaga Kerja  
 Menurut teori klasik, jika harga dari tenaga kerja atau upah juga fleksibel 
maka permintaan akan tenaga kerja seimbang dengan penawaran tenaga kerja. 
Kemungkinan tidak ada munculnya pengangguran suka rela, yang artinya tingkat 
upah riil yang berlaku di pasar tenaga kerja seluruh orang yang bersedia untuk 
bekerja pada tingkat upah tersebut akan mendapatkan pekerjaan. Dan mereka 
yang tidak bersedia bekerja pada tingkat upah tersebut adalah pengangguran 
sukarela. 
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                  0                        Nu        Nf                      Jumlah tenga kerja                        
                  Sumber: Simanjuntak, 1998 h. 102 
Gambar 2.2 Kurva Pasar Tenaga Kerja 
Sumbu vertikal menunjukkan tingkat upah riil, sumbu horizontal 
menunjukkan jumlah orang yang bekerja didalam satu masyarakat. D1 adalah 
kurva permintaan akan tenaga kerja (total dari kebutuhan oleh produsen-produsen 
dan pemerintah). S adalah kurva penawaran tenaga kerja yang menunjukkan 
berapa orang yang bersedia bekerja pada berbagai tingkat upah riil. F 
menunjukkan jumlah angkatan kerja, yaitu semua orang yang mampu dan 
bersedia bekerja. Pada posisi ini perekonomian berada pada full employment, 
dimana seluruh angkatan kerja yang bersedia bekerja dapat bekerja. Kalau suatu 
waktu produsen mengurangi produksinya (karena barang banyak yang belum 
laku), maka kurva permintaan akan tenaga kerja akan bergeser ke kiri menjadi D2. 
Tingkat upah yang berlaku turun dari W1 ke W2, dan jumlah orang yang bekerja 
turun dari Nf ke Nu. Nf dikurangi NU adalah jumlah orang yang tidak bekerja, dan 
mereka menganggur secara sukarela karena tidak mau bekerja pada tingkat upah 
yang baru (W2). Bila harga-harga barang sudah saling menyesuaikan maka semua 
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barang akan terjual dan tingkat produksi menjadi “normal” kembali, sehingga D2 
bergeser kembali ke D1. Akibatnya posisi full employment tercapai kembali, dan 
sekali lagi semua yang ada di angkatan kerja bisa bekerja, pada tingkat upah riil 
lama (w1).   
2. Upah Minimum 
Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 30, upah 
adalah hak para pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 
imbalan dari pengusaha atau pemberi pekerja yang sudah ditetapkan dan 
dibayarkan berdasarkan perjanjian kerja atau peraturan perundang-undangan, 
termasuk tunjangan bagi pekerja maupun keluarganya. Yang dimaksud dengan 
tunjangan tetap adalah jumlah imbalan yang diterima oleh pekerja secara tetap dan 
secara teratur pembayarannya, yang tidak berkaitan dengan pencapaian prestasi 
tertentu. Penetapan upah minimum memiliki tujuan untuk mewujudkan 
penghasilan yang layak bagi para pekerja. 
Pengorbanan yang dilakukan oleh para pekerja kepada perusahaan maka 
pekerja berhak mendapatkan balas jasa yang disebut upah yang diberikan oleh 
perusahaan. Sukirno (2005: 351), pengertian upah dibedakan menjadi 2 
diantaranya : 
a) Upah Nominal (upah uang) merupakan jumlah uang yang diterima oleh 
pekerja yang di berikan oleh perusahaan sebagai pembayaran atas 
tenaga fisik maupun tenaga mental yang digunakan dalam proses 
produksi. 
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b) Upah Riil merupakan tingkat upah pekerja yang diukur atau dilihat 
berdasarkan kemampuan upah untuk membeli barang maupun jasa yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
3. Hubungan Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Menurut Mankiw (2003:47), dalam model keseimbangan pasar tenaga 
kerja, upah melakukan penyesuaian untuk menyeimbangkan permintaan dan 
penawaran. Keseimbangan antara jumlah tenaga kerja dan upah akan terjadi saat 
upah naik maka permintaan tenaga kerja oleh suatu perusahan lebih kecil 
dibandingkan dengan penawaran tenaga kerja oleh pencari kerja. Dan sebaliknya 
apabila upah menurun maka permintaan tenaga kerja yang dilakukan oleh 
perusahaan akan lebih besar dibandingkan penwaran tenaga kerja. Namun disisi 
lain naiknya upah membuat para pencari kerja bersemangat untuk mencari 
pekerjaan dikarenakan tingkat upah yang diberikan lebih tinggi. 
 Menurut Mankiw dalam teori upah efesiensi menjelaskan bahwa 
perusahaan rela membayar pekerja dengan upah yang tinggi agar para pekerja 
lebih produktif, dari pada membayar upah rendah namun memiliki pekerja yang 
kurang produktif. Karena dengan meningktanya produktifitas pekerja yang 
dimiliki akan meningkatkan hasil produksi perusahaan dan perusahaan tetap bisa 
menjaga keseimbangan laba. 
4. Jumlah Industri 
Menurut BPS (2017), unit usaha ialah unit yang melakukan kegiatan yang 
dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan dan 
mempunyai kewenangan yang telah ditentukan berdasarkan kebenaran lokasi 
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bangunan fisik dan wilayah operasinya. Sedangkan unit usaha industri atau 
perusahaan adalah suatu unit (kesatuan) usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, 
dengan tujuan menghasilkan barang maupun jasa pada suatu lokasi tertentu, dan 
juga mempunyai catatan adminitrasi tentang produksi dan biaya serta pula adanya 
pihak yang bertanggung jawab atas usaha tersebut baik perseorangan maupun 
lebih. 
Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang perindustrian, 
industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, 
barang setengah jadi atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih 
tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancangan dan perekayasaan 
industri. Pengertian industri juga meliputi semua perusahaan yang mempunyai 
kegiatan tertentu dalam mengubah secara mekanik atau secara kimia bahan-bahan 
organis sehingga menjadi hasil baru. 
Sedangkan peran industrialisasi menurut Arsyad (2010:442), sektor 
industri dijadikan sebagai sektor pemimpin bagi sektor-sektor lain. Dengan 
keadaan ini mendorong adanya perluasan peluang pekerja yang sudah ada, dan 
akan meningkatkan pendapatan maupun permintaan masyarakat. Dengan 
meningkatnya pendapatan dan permintaan maka menunjukkan bahwa suatu 
perekonomian berkembang dengan sehat. 
Klasifikasi industri berdasarkan jumlah tenaga kerja 
a. Industri rumah tangga yaitu industri yang memiliki tenaga kerja antara 
1 sampai 4 orang pada setiap industri. 
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b. Industri kecil yaitu industri yang memiliki jumlah tenaga kerja antara 5 
sampai 19 orang pada setiap industri. 
c. Industri sedang yaitu industri yang memiliki jumlah tenaga kerja 
antara 20 sampai 90 orang dalam industri yang dimiliki. 
d. Industri besar yaitu industri yang memiliki jumlah tenaga kerja di atas 
100 orang pada setiap industri yang di miliki. 
Jumlah industri berkaitan erat dengan penyerapan tenaga kerja. Apabila 
semakin banyak jumlah industri yang ada maka semakin banyak pula tenaga kerja 
yang dibutuhkan. Adanya peningkatan investasi pada industri akan berdampak 
juga pada meningkatnya penyerapan tenaga kerja. Hal itu disebabkan banyaknya 
investasi maka jumlah perusahaan akan meningkat. Maka tingkat penyerapan 
tenaga kerja akan meningkat dan jumlah pengangguran akan berkurang. 
5. Hubungan Jumlah Industri Terhadap Tenaga Kerja. 
 Menurut Simanjuntak (1998:143), hubungan industri adalah hubungan 
kerjasama semua pihak yang teribat dalam proses produksi pada suatu 
perusahaan, seperti hubungan pengusaha dengan pekerja dan juga serikat kerja. 
Hubungan antara pengusaha dan pekerja maupun serikat pekerja sangat 
diperlukan guna menjamin kelangsungan perusahaan dan kepentingan 
masyarakat. 
Penyerapan tenaga kerja juga dipengaruhi oleh banyaknya industri. 
Hubungan antara jumlah industri dengan jumlah tenaga kerja ialah positif. 
Semakin bertambahnya jumlah industri, maka penyerapan tenaga kerja akan 
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meningkat. Begitu pun sebaliknya jika jumlah industri menurun, jumlah tenaga 
kerja yang di serap akan turun (Rejekiningsih 2004:4). 
6. Pendidikan 
 Menurut Aulia (2008), pendidikan diharapkan bisa memperkuat keutuhan 
bangsa NKRI, memberikan peluang yang sama kepada semua masyarakat untuk 
ikut serta berpartisipasi dalam proses pembangunan dan memungkinkan setiap  
masyarakat untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Pendidikan 
diharapkan mennghasilkan peserta didik yang siap bersaing dalam dunia kerja, 
serta memiliki kemampuan dan keterampilan yang dapat diterapkan pada dunia 
kerja. 
 Jalur pendidikan di Indonesia menurut Undang-Uandang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional terdiri atas : 
a. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
tinggi. 
b. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal 
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 
c. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 
Ketiga jalur pendidikan ini dapat saling melengkapi dan pembentukan 
kepribadian, pengetahuan, serta ketrampilan seseorang. 
 Mankiw mempunyai teori khusus terkait tenaga kerja dan pendidikan. 
Sautau perusahaan akan memproduksi barang maupun jasa yang selanjutnya akan 
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dikonsumsi, sedangkan universitas juga memproduksi yang disebut dengan ilmu 
pengetahuan yang selanjutnya perusahaan dan universitas akan memiliki 
hubungan yang saling menguntungkan. Angkatan kerja yang memliki pendidikan 
sampai ke universitas akan memiliki kualitas dalam mengembangkan perusahaan 
tersebut dengan mengandalkan ilmu pengetahuan yang dimiliki sebagai sarana 
guna meningkatkan output. Dengan meningkatnya output perusahaan memiliki 
dampak pada meningkatnya tenaga kerja yang di butuhkan. 
 Pendidikan mencerminkan kualitas seseorang dalam dunia kerja. Semakin 
tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi juga kemampuan dalam 
suatu pekerjaan. Pendidikan sangat berpengaruh terhadap pencapaian kesempatan 
kerja. Pada umumnya untuk mendapatkan pekerjaan yang baik tentunya 
dibutuhkan tenaga kerja yang berkualitas guna dapat melakukan tugasnya secara 
efektif dan efesien. 
7. Hubungan Pendidikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Menurut Simanjuntak (2001:153), semakin tingginya tingkat pendidikan 
seseorang akan semakin tinggi juga kinerja atau produktivitas seseorang tersebut. 
Seseorang yang memiliki pendidikan formal maupun informal yang tinggi akan 
memiliki wawasan dan pengetahuan yang lebih luas. Berdasarkan pernyataan 
diatas dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan tenaga kerja memiliki pengaruh 
terhadap penyerapan tenaga kerja, karena orang yang memiliki pendidikan tinggi 
memiliki pengetahuan dan wawasan yang lebih untuk bersaing dalam dunia kerja  
Menurut Buchari (2016), pendidikan sebagai peneyrapan tenaga kerja 
yang berarti sebagai kegiatan membimbing siswa guna memiliki bekal untuk 
 19 
 
bekerja. Pembekalan yang dilakukan kepada siswa seperti pembentukan sikap, 
keterampilan kerja dan pengetahuan. Pembekalan yang didapat seseorang 
merupakan bekal utama bagi mereka dalm mencari kerja, dengan bekal yang 
dimiliki maka mereka siap bersaing dalam dunia kerja.  
8. Kerangka Berfikir  
 
 
 
 
Gambar 2.3 Model konseptual 
Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upah minimum (X 1), 
jumlah indutri besar dan sedang (X 2), pendidikan (X 3) dan penyerapan tenaga 
kerja (Y). Model penelitian pada bagan di tas menggambarkan bahwa adanya 
permasalahan yang perlu dikaji oleh peneliti, masalah tersebut adalah pengaruh 
dari pendidikan, jumlah industri besar dan sedang, upah minimum terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
C. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan mengenai konsep yang dapat menilai 
benar atau salah jika mengacu pada suatu kejadian yang diamati dan diuji secara 
Upah minimum (X1) 
Jumlah industri (X2) In 
Pendidikan (X3) 
Penyerapan 
Tenaga Kerja 
(Y) 
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empiris. Hipotesis memiliki fungsi sebagai pedoman bagi peneliti untuk 
mengarahkan peneltian agar sesuai dengan apa yang diharapkan (Kuncoro, 2013). 
Sesuai dengan pernyataan diatas maka hipotesis yang akan diajukan dalam 
penelitian ini adalah diduga upah minimum, jumlah industri dan tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota 
Bakorwil II Jawa Timur. 
